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Ekstrak daun jeruk purut merupakan insektisida nabati yang digunakan untuk
menekan pertumbuhan vektor dari tempat perindukaan nyamuk dengan cara
membunah larva Aedes aegypti. “Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah
daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) efektif sebagai biolarvasida dalam membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
efektivitas daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) sebagai Biolarvasida terhadap
kematian larva Aedes aegypti. Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut yang digunakan
dalam penelitian ini yakni 20 mg, 40 mg dan 60 mg dalam 100 mL air pada setiap
perlakuan, selama 24 jam dengan waktu pengamatan 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Dimana jumlah sampel yang diteliti sebanyak 100 ekor larva Aedes
aegypti instar 3-4. Teknik analisis data yang digunakan yakni Friedman Test dan
Wilcoxon Test.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada uji Friedman Test diperoleh nilai

p < 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa pengaruh konsentrasi ekstrak daun jeruk
purut (Citrus hystrix D.C) sebagai Biolarvasida terhadap kematian larva Aedes aegypti.
Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut yang paling efektif yakni konsentrasi 60 mg pada
waktu pengamatan 24 jam karena dapat membunuh larva sebanyak 20 ekor sebesar
80%. Diharapkan kepada masyarakat untuk pengendalian vektor nyamuk dapat
menggunakan insektisida nabati karena sifathnya mudah terurai dan tidak mencemari
lingkungan.
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